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Ringkasan

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai hasil belajar Topik 3 Subtopik 2 siswa Kelas IV melalui
model pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini merupakan penelitian praktik kelas yang
juga dilaksanakan dalam dua siklus setiap konferensi, dan terdapat tiga siklus. Subyek penelitian
ini adalah siswa kelas 4 SDN 60 Kota Bengkulu. Langkah selanjutnya adalah uji validitas
hasil.Siklus 1 berjumlah 40 soal dan 20 soal valid dan Siklus 2 berjumlah 15 soal valid.Uji
reliabilitas siklus 1 menghasilkan nilai terendah 59,62 dan lebih tinggi 92,31, dan siklus 2
menghasilkan nilai terendah 77,41. Kinerja pembelajaran yang dilakukan pada kondisi awal
perilaku guru sebesar 75% dan perilaku siswa sebesar 70%.Pada siklus 1 perilaku guru dalam
proses pembelajaran sebesar 80,12% pada pertemuan pertama dan 85% pada pertemuan
kedua.25% perilaku siswa pada siklus | atau 73%.Pada sesi kedua siklus 2 sebesar 85%.Siklus 2
yang dilakukan guru pada sesi pertama sebesar 100% dan pada sesi kedua sebesar 100%.
Perilaku siswa pada pelajaran pertama dan kedua 100% sesuai dengan hasil penelitian,
menunjukkan peningkatan hasil belajar pada muatan IPA khususnya pada subtopik 2. Kondisi
awal adalah 25% siswa mencapai standar kelulusan pada siklus 1, jumlah siswa yang lulus
meningkat menjadi 75%, dan 100% lulus pada siklus 2. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran problem based learning menjadikan siswa lebih aktif,
memahami permasalahan, dan meningkatkan hasil belajar pada muatan IPA.

Kata Kunci: hasil belajar ipa, model based learning kelas IV

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran tematik terpadu Pada
kurikulum 2013, pembelajaran akan lebih berpusat pada siswa dan mencakup pembelajaran
kontekstual, khususnya terkait pembelajaran tematik Pramudya, Erviyanti, dkk (2019), Pedoman
Penerapan Kurikulum 2013, berfokus pada lima tahapan pembelajaran, dimulai dari mengamati,
mengajukan pertanyaan, melakukan percobaan, mengumpulkan dan menghubungkan informasi,
dan mengkomunikasikan Mulyasa dalam Pramudya, Erviyanti dkk (2019), Pembelajaran pada
Kurikulum 2013 memerlukan perubahan pola pembelajaran yang berpusat pada guru (TCL)
menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (SCL) Kurikulum 2013 mengikuti model
pembelajaran terpadu Dengan kata lain, berbagai isi pembelajaran digabungkan untuk
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menghasilkan pembelajaran tematik yang komprehensif Pembelajaran tematik dapat diartikan
sebagai pembelajaran yang melibatkan konsep pembelajaran terpadu, menggunakan tema-
tema untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran sedemikian rupa sehingga memberikan
pengalaman bermakna bagi siswa Secara ringkas dapat dikatakan bahwa pembelajaran tematik
merupakan gabungan dari beberapa isi pengajaran Implementasinya menitikberatkan pada
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran sehingga memperoleh pengalaman
langsung dan terlatih dalam menggunakan ilmu yang dimilikinya Saya menemukan dan belajar
tentang diri saya sendiri karena model ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan fakta yang ada di dunia nyata. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memadukan materi pembelajaran IPA dengan model PBL karena pembelajaran IPA
memungkinkan siswa mempelajari tentang IPA yang terjadi di alam dan lingkungan sekitarnya.
Kegiatan pembelajaran IPA dapat dikaitkan langsung dan opsional diterapkan pada model
pembelajaran PBL.

Ketika kegiatan pembelajaran dilaksanakan, siswa termotivasi untuk berpikir kritis, dan
interaksi dalam kegiatan kerja kelompok juga dapat mengembangkan proses berpikir yang lebih
baik pada setiap siswa. Melihat manfaat yang ditawarkan program PBL ini, maka dapat dikatakan
pembelajaran di sekolah khususnya pembelajaran IPA lebih baik. Hubungan antara model PISM
dengan pembelajaran IPA sangatlah sederhana. Saat kami menerapkan model PBL.
Pembelajaran IPA meningkatkan hasil belajar dan pembelajaran di kelas Selama pelaksanaan
pembelajaran di Kelas IV SDN 60 KOTA BENGKULU, proses pembelajaran yang dilakukan oleh
ilham dan nabila sudah sangat baik, namun masih terdapat kekurangan pada mata pelajaran
pilihan khususnya pada pembelajaran IPA.

Dalam proses pembelajaran IPA, guru hanya lalai menjelaskan, lalu mengajukan
pertanyaan dan jawaban kepada siswa tanpa mengubah apa pun atau menggodanya. Metode
pembelajaran ini  memungkinkan guru untuk membuat materi akademik dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dengan cepat
meningkatkan minat belajar dan mempengaruhi penilaian pembelajaran selanjutnya. Hal ini
dibuktikan dengan hasil penilaian siklus PEA yang berjumlah 22 siswa. Hanya tujuh siswa yang
telah menyelesaikan siklus PEA dan 15 siswa lainnya belum menyelesaikan 70 KKM yang
ditetapkan sekolah. Kalau dilihat tingkat kelulusan siswa jenjang IV jenjang IPA hanya 50%.

Mengingat permasalahan yang ada di SDN 60 KOTA BENGKULU, maka penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta Kelas IV Dirik. Solusi untuk masalah ini
adalah model PRI. Mengajukan pertanyaan, mengemukakan masalah, dan melibatkan semua
orang membuat kelas tetap aktif dan memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk
melakukan kegiatan kelompok. Model FBI diterapkan karena permasalahan dan kesimpulan
Mosdell PBL juga harus diterapkan dalam kehidupan siswa sehari-hari. Mata pelajaran IPA
sangat relevan jika dipadukan. Pola seperti itu menjamin pembelajaran kreatif di kelas dan
membuat aktivitas.

Dari permasalahan tersebut dalam SDN 60 KOTA BENGKULU dapat kita simpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan tingkah laku dan pengetahuan setiap orang yang berkaitan
dengan kegiatan belajar selama melaksanakan proses pembelajaran pada Kelas. Ada dua hal
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu internal dan eksternal. “Internal” mengacu pada
apa yang ada dalam diri siswa itu sendiri, dan “eksternal” mengacu pada apa yang
mempengaruhi siswa di luar. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mengajarkan
tentang realitas dan fakta yang ada di alam berdasarkan pengetahuan ilmiah. Perencanaan
berbasis masalah (PBL) adalah model yang berfokus pada kegiatan pemecahan masalah. Model
PBL bertujuan untuk memberikan permasalahan yang membantu siswa berpikir kritis selama
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kegiatan pembelajaran. Umumnya permasalahan yang dibahas adalah permasalahan
lingkungan sekitar.

METODE KEGIATAN PKM

Metode penelitian yang peneliti digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan
sebagai pemandu agar focus peneitian sesuai dengan fakta di lapangan.

Kemudian teknik pengambilan data yang dipakai yaitu:

- Obsesvasi

Observasi dilakukan dengan melihat langsung di lapangan.
- Interview (wawancara)

- Dokumentasi

Teknik interview ini dilakukan secara tatap muka melalui Tanya jawab antara peneliti
dengan narasumber atau sumber data. Interview dilakukan kepada: siswa.

Alasan peneliti mengangkat tema tentang program based learning (PBL) Pada Peserta Didik
ini Karena Peneliti ingin mengetahui apa Masalah terbesar tentang Meningkatkan pengetahuan
para siswa tentang pembelajaran IPA pada anak sekolah dengan penjelasan, presentasi dan
demonstrasi bagaimana melakukan proses belajar IPA.

HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Penelitian diawali dengan melakukan observasi awal terhadap proses pembelajaran siswa
kelas IV SD Negeri 60 Kota Bengkulu khususnya pada pembelajaran IPA. Observasi yang
dilakukan pada siswa kelas 4 SD Negeri 60 kota bengkulu Nomor 6 pada semester | tahun
ajaran 2023/2024 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA rendah,
rendahnya kinerja ini disebabkan masih banyaknya siswa yang belum memenuhi standar hasil
belajar minimal yang ditetapkan, yaitu 75.Hasil belajar siswa Kelas IV dibahas di bawah ini.

Sebagai pertimbangan untuk meningkatkan pembelajaran pada Siklus I, kami
menggunakan model PBL (problem based learning) terkait aktivitas dan hasil belajar siklus |
Siswa berjumlah Model PBL yang diterapkan pada pembelajaran IPA dengan materi ekologi
selama proses pembelajaran Siklus | belum menunjukkan keberhasilan yang optimal karena
indikator keberhasilan pada penelitian ini belum tercapai.

Berdasarkan temuan hasil pretest siklus | mengenai tes hasil belajar siswa, maka dapat
dikatakan bahwa proporsi tes hasil belajar individu siswa adalah sebagai berikut.

TABEL 4.2 HASIL BELAJAR TES AWAL (PRETEST)

Nilai Keterangan pretest
Frekuensi Persentase
>70 Tuntas 0 0%
<70 Tidak Tuntas 20 100%
Jumlah 20 Orang 100%
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Berdasarkan tabel di atas maka di deskripsikan bahwa siswa yang mendapatkan nilai =2 70
dengan kriteria tuntas dari 20 orang siswa adalah 0 oranmg (0%) dan ayng mendapat nilai <70
dengan kriteria tidak tuntas adalah 20 orang (100%).

TABEL 4.3 HASIL BELAJAR TES AKHIR (Post-Test)

Nilai Keterangan Pretest
Frekuensi Persentase
>70 Tuntas 15 75%
<70 Tidak Tuntas 5 25%
Jumlah 20 Orang 100%

Berdasarkan tabel di atas, siswa yang memperoleh nilai di atas 70 pada kriteria keluar
mempunyai nilai akhir 15 dari 20 (75%), dan siswa yang memperoleh nilai <70 mempunyai nilai
akhir di atas 70.jelas).

Pada penelitian ini dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning pada
pembelajaran IPA siswa kelas 4 SD Negri 2 Sidoharjo digunakan rumus rata-rata dan
simpangan baku untuk menghitung tuntas atau tidaknya hasil belajar siswa secara signifikan,
membuat penilaian berdasarkan hasil. Kelas eksperimen dari kegiatan sebelumnya

Tabel 4.4 Nilai Rata-Rata Dan Simpangan Baku.

Variabel Rata-rata Simpangan baku
Pre-test 52,79 8,94
Post test 77,41 9,30

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tes awal (Pre-test) nilai rat-rata 52,79 dan
simpangan baku 8,94 sedangkan pada tes akhir (post test) nilai rata-rata 77,40 dan simpangan
baku 9,30.

keterampilan awal diperoleh melalui tes dalam pembelajaran IPA sebelum tes diberikan
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Dua puluh siswa berpartisipasi
dalam tes pertama. Pengujian awal dilakukan untuk mengetahui apakah kelas mempunyai
keterampilan awal yang sama sebelum model pembelajaran diterapkan.

Dari hasil perhitungan sebanyak, skor terendah yang diperoleh siswa adalah 32,69, skor
tertinggi 65,38, skor rata-rata 52,79, dan keterampilan siswa diperoleh melalui penerapan
sebelum pembelajaran. Model pembelajaran berbasis masalah belum mencapai derajat.

Efektivitas tindakan dan langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pembelajaran ini
sangat efektif, terlihat pada contoh berikut.

1. Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa meningkatkan motivasi belajar siswa dan
membuat mereka lebih terlibat. Saya aktif terlibat dalam pembelajaran.

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat



75 | Elya Hasanah, dkk

2. Pemilihan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada program pembelajaran
ini akan mendorong berpikir kritis pada siswa Anda.

Hal ini terlihat pada kegiatan tanya jawab. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru tanpa
ragu-ragu, dan kegiatan diskusi dan presentasi memungkinkan siswa untuk memberikan
pendapat dan masukan.

3 Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan beragam akan meningkatkan minat dan
keinginan siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk mempelajari
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dari dari
Bahan Ajar Guru dalam pembelajaran berbasis masalah bertugas menyajikan masalah,
memberikan pertanyaan, membimbing dialog, membantu menemukan masalah, dan
memberikan kesempatan penelitian. Selain itu guru juga memberikan dukungan dan dorongan
yang dapat menumbuhkan tumbuhnya rasa ingin tahu dan intelektual siswa (Sudarman, 2007)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa terdapat 10 orang siswa
yang kurang memiliki motivasi belajar sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. Dilihat dari
kehadirannya, siswa jarang menghadiri pelajaran karena beberapa faktor lain.

Dengan hasil terkait media e-learning berbasis PBL hal ini dapat berdampak pada hasil
belajar siswa. Masing-masing siswa mencapai hasil belajar yang jauh lebih baik dibandingkan
sebelumnya.

Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA dengan
menggunakan media PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 60 kota Bengkulu.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa masuk akal untuk
menerapkan media pembelajaran Based learning materi pelajaran IPA (IPA).Flora dan fauna
disekitarnya mampu meningkatkan hasil belajar 70% siswa SD Negri 60 Kota Bengkulu. Hal ini
terlihat dari angka ketuntasan sebesar dan peningkatan aktivitas siswa pada setiap tingkatnya
sebesar 70%.

Dari hasil belajar yang dicapai oleh aktivitas siswa dan guru, terdapat peningkatan hasil
belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar keterampilan awal (pre-test) sebanyak , dengan
skor rata-rata sebelum perlakuan sebesar 52,79 dan meningkat sebesar 77.41 setelah diberikan
perlakuan sebesar 52,79 dengan skor rata-rata siswa sebesar 77,41. Dari hasil yang diperoleh
dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA dengan model PBL( pembelajaran based learning)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 60 Kota Bengkulu sebanyak siswa 20 orang.
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